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ABSTRAK 

Penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah melibatkan sektor pertanian, industri, dan 
jasa, dengan pertanian masih dominan meski banyak pekerja beralih ke sektor 
industri dan jasa, terutama di kota besar. Tantangan utama adalah kesenjangan 
keterampilan dan pengangguran di daerah pedesaan. Pemerintah dan sektor swasta 
perlu bekerja sama dalam pelatihan keterampilan, mendorong kewirausahaan, dan 
meningkatkan infrastruktur. Penelitian ini menganalisis "Pengaruh Pertumbuhan 
Ekonomi, IPM, Inflasi, dan Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja" di 
Jawa Tengah (2017-2022) dengan pendekatan kuantitatif dan data sekunder 
berbasis data time series. Hasil regresi linear berganda menunjukkan bahwa 
pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja, sementara IPM dan inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan, 
dan upah minimum juga positif namun tidak signifikan. Temuan ini menekankan 
pentingnya pertumbuhan ekonomi dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 

Kata Kunci : Penyerapan Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, IPM, Inflasi, 
Upah Minimum. 
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ABSTRACT 

Labor absorption in Central Java involves agriculture, industry, and services, with 
agriculture still dominant although many workers are shifting to industry and 
services, especially in big cities. The main challenge is the skills gap and 
unemployment in rural areas. The government and private sector need to work 
together on skills training, encouraging entrepreneurship, and improving 
infrastructure. This study analyzes “The Effect of Economic Growth, HDI, 
Inflation, and Minimum Wage on Labor Absorption” in Central Java (2017-2022) 
with a quantitative approach and secondary data based on time series data. The 
multiple linear regression results show that economic growth has a significant 
positive effect on labor absorption, while HDI and inflation have a negative and 
insignificant effect, and minimum wage is also positive but insignificant. These 
findings emphasize the importance of economic growth in increasing employment. 

Keywords : Labor Absorption, Economic Growth, HDI, Inflation, Minimum 
Wage. 

  



1 
 

 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi sering kali dihubungkan dengan pertumbuhan 

ekonomi, kesejahteraan, dan kemajuan (Nurul, 2015). Pembangunan 

ekonomi berfungsi sebagai indikator kualitas ekonomi suatu daerah, yang 

meliputi aspek-aspek seperti ekonomi, infrastruktur, sumber daya alam, 

sumber daya manusia, serta peran pemerintah. Pembangunan ekonomi 

dianggap penting untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat melalui 

peningkatan standar hidup, penciptaan lapangan kerja, serta kemajuan 

dalam pendidikan dan jaminan sosial (Sulistiyono, 2019). 

Pembangunan ekonomi melibatkan banyak faktor, dengan sumber daya 

manusia (SDM) sebagai salah satu yang terpenting. Di dalam SDM, tenaga 

kerja merupakan elemen produksi penting yang mendorong pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Tenaga kerja sangat penting untuk mendorong 

kegiatan ekonomi dan meningkatkan produksi; tanpanya, proses produksi 

tidak dapat berjalan secara efektif. Namun, meskipun tenaga kerja 

merupakan pendorong utama pembangunan ekonomi, jumlah tenaga kerja 

yang terlalu besar juga dapat menimbulkan tantangan bagi pembangunan 

nasional (Luong, 2021). 

Masalah ketenagakerjaan tidak hanya terkait dengan kurangnya 

kesempatan kerja atau produktivitas yang rendah, tetapi juga mencakup isu-

isu kompleks dengan berbagai penyebab. Sebelumnya, perhatian utama 
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tertuju pada ketidakmampuan menciptakan lapangan kerja baru yang 

sebanding dengan pertumbuhan output industri. Namun, dengan perubahan 

kondisi ekonomi makro di banyak negara berkembang, pengangguran 

meningkat pesat, sebagian besar akibat "permintaan tenaga kerja yang 

terbatas." Selain itu, faktor eksternal seperti memburuknya neraca 

pembayaran, meningkatnya utang luar negeri, dan isu kebijakan lainnya 

semakin memperparah situasi, mengakibatkan penurunan dalam 

pertumbuhan industri, penurunan upah, dan berkurangnya kesempatan kerja 

(Todaro, 2000). 

Indonesia termasuk negara berkembang yang terus-menerus 

menghadapi isu-isu dalam sektor pekerjaan. Ini terlihat dari peningkatan 

jumlah angkatan kerja yang tidak sebanding dengan ketersediaan lapangan 

pekerjaan. Data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa jumlah 

angkatan kerja di Indonesia terus meningkat antara Agustus 2017 dan 2022. 

Pada tahun 2017, angkatan kerja mencapai 128,06 juta orang dengan 7,04 

juta di antaranya menganggur. Pada Agustus 2022, meskipun jumlah 

angkatan kerja naik menjadi 143,72 juta, angka pengangguran juga 

meningkat menjadi 8,4 juta orang. Sedangkan di Provinsi Jawa Tengah, juga 

terlihat bahwa jumlah pengangguran terbuka meningkat dengan jumlah 

angkatan kerja naik. Berikut ditampilkan kondisi ketenagakerjaan di 

Provinsi Jawa Tengah 2017-2022 dalam tabel 1.1 : 
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Tabel 1.1  

Data Jumlah Angkatan Kerja Periode 2017-2022 Provinsi Jawa 

Tengah 

Tahun Bekerja 
Pengangguran 

Terbuka 

Total Angkatan 

Kerja 

2017 17.186.674 jiwa 823.938 jiwa 18.010.612 jiwa 

2018 17.413.869 jiwa 815.083 jiwa 18.228.952 jiwa 

2019 17.602.917 jiwa 818.276 jiwa 18.421.193 jiwa 

2020 17.536.935 jiwa 1.214.342 jiwa 18.751.277 jiwa 

2021 17.835.770 jiwa 1.128223 jiwa 18.963.993 jiwa 

2022 18.390.459 jiwa 1.084.475 jiwa 19.474.934 jiwa 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 

Pada tingkat makroekonomi, berbagai faktor memengaruhi penyerapan 

tenaga kerja dalam suatu perekonomian, salah satunya adalah pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi menstimulasi aktivitas dalam 

perekonomian, yang menghasilkan produksi barang dan jasa yang lebih 

tinggi. Ketika permintaan untuk barang dan jasa ini meningkat, produksi 

juga meningkat. Peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa di suatu 

negara menandakan pertumbuhan faktor produksi, baik secara kuantitas 

maupun kualitas. Akibatnya, pertumbuhan ekonomi yang kuat biasanya 

mengarah pada tingkat pekerjaan yang lebih tinggi. Produk Domestik Bruto 

(PDB) sering digunakan sebagai indikator ekonomi makro untuk mengukur 

kondisi ekonomi suatu negara (Hasyim, 2016). 
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Tenaga kerja, sebagai komponen dari sumber daya manusia dan 

distribusi angkatan kerja, memiliki peran signifikan dalam mempengaruhi 

pembangunan dan pertumbuhan nasional. Biasanya, peningkatan jumlah 

populasi dan angkatan kerja dianggap sebagai kontribusi positif terhadap 

pembangunan nasional dan ekspansi ekonomi (I Gusti & Ketut, 2015). 

Pertumbuhan ekonomi berhubungan erat dengan kenaikan produksi barang 

dan jasa, yang sering diukur melalui Produk Domestik Bruto (PDB) di 

tingkat nasional dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di tingkat 

regional seperti provinsi dan kabupaten/kota (Anton, 2017). Di tingkat 

regional, pertumbuhan ekonomi dinilai menggunakan PDRB dengan harga 

konstan, yang mencerminkan pola jangka panjang dalam output per kapita 

(Karnawi, 2017). 

Ketenagakerjaan dan pertumbuhan ekonomi riil saling terkait melalui 

fungsi produksi agregat, sebagaimana diuraikan dalam Hukum Okun yang 

diperkenalkan oleh Arthur Okun (1962). Prinsip ini menyatakan bahwa 

tingkat pengangguran cenderung menurun ketika pertumbuhan ekonomi riil 

tinggi, biasanya di atas 3%, sedangkan pengangguran cenderung meningkat 

ketika pertumbuhan ekonomi lemah, umumnya di bawah 3%. Secara umum, 

tingkat pekerjaan yang lebih tinggi dan tingkat pengangguran yang lebih 

rendah sering kali berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi riil yang baik 

(Acemoglu, Laibson & List, 2015). 

Menurut data BPS, pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah mengalami 

fluktuasi tahunan, dengan sektor manufaktur sebagai sektor utama. Ini 
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disebabkan oleh kontribusi besar UKM dalam penyerapan tenaga kerja di 

provinsi tersebut, sekitar 96% (sumber: Bappeda Jawa Tengah). Untuk 

menilai seberapa efektif sektor-sektor ekonomi dalam menyerap tenaga 

kerja dan mengukur kemajuan ekonomi suatu wilayah, digunakan 

pendekatan distribusi sektoral. Pendekatan ini membagi ekonomi menjadi 

tiga sektor utama: sektor primer, mencakup pertanian, pertambangan, dan 

penggalian; sektor sekunder, termasuk manufaktur, utilitas seperti listrik, 

gas, dan air, serta konstruksi; dan sektor tersier, yang meliputi perdagangan, 

perhotelan, transportasi, komunikasi, serta keuangan, jasa penyewaan, 

layanan korporat, dan kegiatan jasa lainnya. 

Wahyuni (2005) mengungkapkan bahwa pertumbuhan penduduk yang 

cepat merupakan faktor utama yang menyumbang pada tingginya tingkat 

pengangguran. Pertumbuhan penduduk membawa dua dampak yang 

berbeda. Di satu sisi, populasi yang besar dapat menjadi aset penting untuk 

mencapai tujuan pembangunan nasional. Namun, tanpa manajemen yang 

efektif, populasi yang besar bisa menimbulkan masalah serius, terutama 

dalam pasar tenaga kerja. Jika pertumbuhan penduduk yang cepat tidak 

diikuti dengan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), maka 

individu akan kesulitan mengisi posisi pekerjaan yang tersedia. Kualitas 

SDM dapat diukur dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yang 

mengevaluasi pencapaian pembangunan manusia melalui berbagai aspek 

kualitas hidup dasar yang mempengaruhi produktivitas individu (Saputra, 

2011). 
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Badan Pusat Statistik (2016) menguraikan bahwa Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) terdiri dari tiga dimensi utama: kesehatan dan umur panjang, 

pendidikan, serta standar hidup yang layak. Dimensi kesehatan diukur 

dengan angka harapan hidup, dimensi pendidikan dinilai berdasarkan 

harapan lama sekolah, dan standar hidup yang layak dievaluasi melalui daya 

beli untuk kebutuhan dasar, yang tercermin dari rata-rata pengeluaran per 

kapita. Ini memberikan gambaran tentang tingkat pembangunan terkait 

pencapaian standar hidup yang layak. 

Teori pertumbuhan baru menyoroti peran penting pemerintah dalam 

mendorong pengembangan sumber daya manusia dan meningkatkan 

produktivitas. Dengan berinvestasi di bidang pendidikan, hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, yang ditunjukkan 

melalui peningkatan pengetahuan dan keahlian individu. Ketika kualitas 

individu meningkat, begitu pula pengetahuan dan keahlian mereka, yang 

mengarah pada peningkatan produktivitas tenaga kerja. Perusahaan yang 

mempekerjakan pekerja yang sangat produktif akan mendapatkan hasil 

yang lebih baik, dan seiring dengan meningkatnya lapangan kerja, tingkat 

pengangguran cenderung menurun (Todaro, 2000). 

Fluktuasi tingkat inflasi dapat berdampak pada tingkat produksi dan 

memaksa perusahaan untuk menyesuaikan jumlah tenaga kerja mereka. 

Selama inflasi, harga-harga naik karena pasokan barang tidak dapat 

memenuhi permintaan, sehingga produksi meningkat. Peningkatan produksi 

ini mendorong produsen untuk memperluas faktor produksi mereka, 
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termasuk mempekerjakan lebih banyak tenaga kerja. Karena perusahaan 

membutuhkan pekerja tambahan untuk memproduksi lebih banyak barang 

dan jasa, hal ini dapat membantu mengurangi tingkat pengangguran (Nanga, 

2015). 

Kurva Phillips, yang diperkenalkan oleh A.W. Phillips, 

menggambarkan hubungan antara inflasi dan tingkat pengangguran. Inflasi 

mencerminkan perubahan harga barang dan jasa, sedangkan pengangguran 

memiliki hubungan terbalik dengan produksi, menciptakan trade-off antara 

inflasi dan pengangguran. Kurva ini menunjukkan bahwa dalam jangka 

pendek, terdapat hubungan terbalik antara inflasi dan pengangguran: tingkat 

pengangguran yang rendah biasanya dikaitkan dengan inflasi yang tinggi, 

sementara tingkat pengangguran yang tinggi umumnya berhubungan 

dengan inflasi yang rendah (Mankiw, 2013). 

Pemerintah juga telah berusaha menangani masalah ketenagakerjaan 

dengan memperbaiki sistem pengupahan melalui penerapan kebijakan upah 

minimum. Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk meningkatkan pendapatan 

per kapita pekerja dan, pada akhirnya, memperbaiki kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. Penyerapan tenaga kerja sangat dipengaruhi 

oleh tingkat upah riil. Menurut teori permintaan tenaga kerja, kenaikan upah 

biasanya mengakibatkan penurunan jumlah tenaga kerja yang diminta. Hal 

ini karena jika upah naik sementara harga input lain tetap, biaya tenaga kerja 

menjadi relatif lebih tinggi dibandingkan dengan input lainnya. Jika 

kenaikan upah tidak diimbangi dengan peningkatan produktivitas dan daya 
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beli, pengusaha mungkin akan mengurangi penggunaan tenaga kerja yang 

mahal dan beralih ke input yang lebih murah untuk mempertahankan 

keuntungan yang optimal (Haryo, 2002). 

Kebijakan upah minimum adalah sistem pengupahan yang diterapkan 

di berbagai negara dan dapat dilihat dari dua sudut pandang yang berbeda. 

Pertama, upah minimum bertindak sebagai perlindungan bagi pekerja 

dengan memastikan bahwa gaji mereka tidak jatuh di bawah batas yang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kedua, kebijakan 

ini juga berperan sebagai alat perlindungan bagi perusahaan dengan 

mendukung pemeliharaan produktivitas pekerja (Gianne, 2009). 

Berdasarkan Pasal 1 ayat 1 UU No. 78/2015, upah merupakan hak yang 

diterima oleh pekerja atau buruh dalam bentuk uang sebagai balasan dari 

pemberi kerja. Penentuan dan pemberian upah dilakukan sesuai dengan 

perjanjian kerja, kesepakatan, atau ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Selain itu, upah juga meliputi tunjangan yang 

diberikan kepada pekerja atau buruh serta keluarganya sehubungan dengan 

pekerjaan dan layanan yang telah atau akan dilakukan1. 

Upah minimum secara signifikan memengaruhi pasar tenaga kerja 

muda, karena upah ekuilibrium untuk pekerja muda umumnya rendah 

karena keterampilan dan pengalaman mereka yang terbatas dibandingkan 

dengan kelompok pekerja lainnya. Dampak kebijakan upah minimum 

 
1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Nomor 78 Tahun 2015, tentang pengupahan, BAB IV, 
Pasal 1. 
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bervariasi berdasarkan tingkat keterampilan dan pengalaman pekerja; 

mereka yang memiliki keterampilan yang lebih tinggi dan lebih banyak 

pengalaman tidak terlalu terpengaruh karena upah ekuilibrium mereka 

berada di atas ambang batas upah minimum (Elsa, 2019). 

Tenaga kerja memainkan peran penting dalam proses pembangunan 

karena jumlah tenaga kerja yang melimpah dapat mempercepat 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan daya saing, sehingga berdampak 

positif pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Namun, 

peningkatan jumlah penduduk dapat menyebabkan kurangnya kesempatan 

kerja, yang mengakibatkan tingkat pengangguran yang lebih tinggi (Siti, 

2017). Meskipun data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 

adanya peningkatan upah minimum di Provinsi Jawa Tengah dan 

pertumbuhan ekonomi tahunan yang sejalan, peningkatan ini tidak secara 

signifikan mempengaruhi partisipasi angkatan kerja, yang justru mengalami 

penurunan proporsi penduduk yang bekerja. 

Penelitian oleh Rusniati, Sudarti, dan Agustin (2018) menunjukkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki dampak positif dan signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan upah minimum memberikan 

dampak negatif dan tidak signifikan. Sebaliknya, Sokian, Amir, dan 

Zamzami (2020) menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak memiliki 

efek signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Selain itu, Prawoto 

(2018) melaporkan bahwa meskipun upah minimum memberikan efek 

positif, pengaruhnya tidak signifikan, sementara inflasi memiliki efek 
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positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Warapsari, 

Hidayat, dan Boedirochminarni (2020) menemukan bahwa inflasi 

berdampak negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, 

sedangkan upah minimum memberikan dampak positif dan signifikan. 

Shafira (2020) mencatat bahwa upah minimum tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, sementara inflasi berpengaruh 

positif dan signifikan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin melakukan penelitian untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan bukti ilmiah mengenai 

dampak pertumbuhan ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

inflasi, dan upah minimum terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja, 

terutama di Provinsi Jawa Tengah. Dengan demikian, penulis memilih judul 

“Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, IPM, Inflasi, dan Upah Minimum 

terhadap Penyerapan Tenaga Kerja” dengan studi pada 6 kabupaten/kota di 

Provinsi Jawa Tengah periode 2017-2022. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan beberapa 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan 

tenaga kerja? 

2. Bagaimana pengaruh IPM terhadap penyerapan tenaga kerja? 

3. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja? 
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4. Bagaimana pengaruh upah minimum terhadap penyerapan tenaga 

kerja? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas dapat kita peroleh beberapa tujuan dari 

penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan 

tenaga kerja. 

2. Mengetahui pengaruh IPM terhadap penyerapan tenaga kerja. 

3. Mengetahui pengaruh inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja. 

4. Mengetahui pengaruh upah minimum terhadap penyerapan tenaga 

kerja. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat diperuntukkan kepada 

beberapa pihak, yaitu: 

1. Bagi akademisi: penelitian ini dapat menjadi sumber daya yang 

berharga untuk penelitian di masa depan dan meningkatkan 

pengetahuan mereka tentang topik-topik yang berhubungan dengan 

ketenagakerjaan. 

2. Bagi masyarakat: penelitian ini memberikan wawasan tentang 

bagaimana faktor-faktor seperti pertumbuhan ekonomi, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), inflasi, dan upah minimum 

memengaruhi tingkat pekerjaan. Berbekal pengetahuan ini, individu 

dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik, mengambil langkah 
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yang tepat untuk meningkatkan keterampilan mereka, dan 

merencanakan masa depan mereka secara efektif. 

3. Bagi pemerintah: penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

selanjutnya sebagai bahan masukan dalam mengambil dan membuat 

kebijakan ekonomi bagi Provinsi Jawa Tengah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini secara keseluruhan 

terbagi menjadi lima bagian, yaitu: 

Bab I berfungsi sebagai pendahuluan yang mencakup penjelasan 

mengenai latar belakang pemilihan judul penelitian, alasan-alasan di 

baliknya, serta perbandingan dengan penelitian terdahulu. Bab ini juga 

mencakup rumusan masalah yang akan dibahas, tujuan dari penelitian yang 

dilakukan, manfaat yang diharapkan dari penelitian tersebut, serta 

sistematika pembahasan yang akan diikuti dalam keseluruhan penelitian. 

Bab II berisi landasan teori, yang meliputi telaah pustaka yang berkaitan 

dengan penelitian terdahulu yang dijadikan acuan. Bab ini menjelaskan 

secara mendetail setiap variabel yang terlibat, teori-teori yang menjelaskan 

hubungan antar variabel, serta teori-teori relevan lainnya yang mendukung 

penelitian. Selain itu, bab ini juga menyusun hipotesis dan kerangka 

pemikiran yang akan digunakan dalam penelitian. 

Bab III memaparkan rancangan penelitian secara menyeluruh, termasuk 

jenis dan sumber data yang akan digunakan, deskripsi populasi dan sampel, 

serta jenis dan teknik pengumpulan data. Bab ini juga mendefinisikan 
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variabel secara operasional dan menjelaskan metode analisis data yang akan 

diterapkan, seperti regresi linear berganda. 

Bab IV menyajikan analisis dan pembahasan hasil penelitian. Di sini, 

penjelasan mengenai hasil respon terhadap rumusan masalah yang diuraikan 

di Bab I disampaikan dengan menggunakan metode analisis data yang 

dijelaskan di Bab III. 

Bab V merupakan bagian penutup yang merangkum kesimpulan dari 

hasil penelitian serta memberikan saran-saran berdasarkan analisis yang 

dilakukan pada bab-bab sebelumnya. Bab ini bertujuan untuk memberikan 

ringkasan hasil penelitian serta rekomendasi yang bisa diambil dari analisis 

yang telah dilakukan. 

  



80 
 

 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian yang 

menggunakan regresi linier berganda untuk menilai dampak pertumbuhan 

ekonomi, IPM, inflasi, dan upah minimum terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Provinsi Jawa Tengah, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada 6 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah pada periode 2017-2022. Hal ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi secara efektif 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Biasanya, pertumbuhan ekonomi 

yang kuat terkait dengan penurunan tingkat pengangguran; ketika 

pertumbuhan ekonomi meningkat, tingkat pengangguran cenderung turun, 

yang pada gilirannya mengarah pada peningkatan penyerapan tenaga kerja. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

menunjukkan efek negatif yang tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja pada 6 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah untuk periode 2017-

2022. Kondisi ini kemungkinan diakibatkan oleh kualitas sumber daya 

manusia di provinsi tersebut yang belum optimal, sehingga IPM tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Meskipun 

IPM yang tinggi mencerminkan adanya kualitas sumber daya manusia yang 

baik, hal ini tidak selalu memastikan penyerapan tenaga kerja yang efisien, 
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karena IPM yang tinggi tidak sepenuhnya mencapai kualifikasi yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. Hasilnya, tenaga kerja yang ada mungkin tidak 

sesuai dengan persyaratan pekerjaan yang tersedia, sehingga dampak IPM 

terhadap penyerapan tenaga kerja menjadi minim. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel inflasi menunjukkan 

pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

pada 6 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah selama periode 2017-2022. 

Fluktuasi inflasi dapat memengaruhi penyerapan tenaga kerja, di mana 

inflasi yang lebih tinggi cenderung mengurangi penyerapan tenaga kerja, 

sedangkan inflasi yang lebih rendah dapat menambah penyerapan tenaga 

kerja. Namun, dampaknya tidak signifikan karena rata-rata tingkat inflasi di 

Provinsi Jawa Tengah selama periode tersebut adalah 3,03 persen, yang 

tergolong rendah. Oleh karena itu, inflasi memiliki dampak yang minimal 

terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Berdasarkan hasil analisis secara parsial variabel upah minimum 

memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja pada 6 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2022. 

Hasil penelitian tidak sesuai dengan teori yang disebabkan oleh rata-rata 

tertinggi pekerjaan penduduk Provinsi Jawa Tengah berada pada sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan, diikuti oleh industri pengolahan, 

dengan perdagangan besar  dan eceran menjadi tertinggi ketiga. Tiga 

lapangan pekerjaan tadi memiliki tolak ukur upah yang berbeda tergantung 

dengan kondisi hariannya. Kondisi ini membuktikan bahwa upah minimum 
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tidak selalu mempengaruhi penyerapan tenaga kerja, karena upah adalah 

biaya tetap, yang jika upah meningkat, perekrutan tenaga kerja justru 

menipis.  

B. Saran 

Mengacu pada analisis data dan kesimpulan dari penelitian ini, berikut 

beberapa saran yang dapat diajukan: 

1. Bagi para akademisi, studi ini dimaksudkan untuk menjadi referensi 

yang berharga dalam pengembangan studi dan penelitian di masa 

depan. Penelitian ini masih memiliki ruang untuk perbaikan, 

terutama terkait keterbatasan data dan periode waktu yang relatif 

singkat, yaitu enam tahun. Penelitian mendatang diharapkan dapat 

mencakup variabel atau faktor tambahan yang mungkin 

mempengaruhi hasil, sehingga dapat memberikan wawasan yang 

lebih komprehensif. 

2. Bagi masyarakat, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman mengenai bagaimana pertumbuhan ekonomi, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), inflasi, dan upah minimum 

memengaruhi penyerapan tenaga kerja. Dengan mendapatkan 

pemahaman ini, individu diharapkan dapat mempersiapkan diri 

dengan lebih baik dan mengambil langkah yang tepat untuk 

mengembangkan potensi mereka serta merencanakan masa depan 

secara efektif. 
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3. Bagi Pemerintah Provinsi Jawa Tengah perlu merumuskan 

kebijakan ekonomi yang tidak hanya fokus pada pencapaian 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi, tetapi juga pada keberlanjutan di 

berbagai sektor. Ini termasuk pengembangan program atau inisiatif 

yang sesuai dengan kapasitas dan keunggulan masing-masing sektor 

di setiap wilayah. Tujuan dari pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan 

berkelanjutan adalah untuk memastikan distribusi pendapatan yang 

adil, memperluas peluang kerja, dan mendorong inovasi dalam 

proses produksi. Ini melibatkan peningkatan fasilitas produksi serta 

perbaikan infrastruktur untuk mendukung distribusi yang efisien dan 

kesempatan kerja yang merata, yang pada akhirnya memberikan 

manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, dalam 

penetapan kebijakan upah minimum, Pemerintah Provinsi Jawa 

Tengah harus memastikan bahwa upah yang ditetapkan mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan dasar para pekerja.  
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